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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, sehingga Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Kecamatan Batununggal Tahun 2020 dapat

diselesaikan.

Penyusunan LKIP merupakan kewajiban sebagaimana diamanatkan dalam
Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999, untuk mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya yang dipercayakan kepada Kecamatan
Batununggal dalam mengelola perencanaan pembangunan daerah berdasarkan

Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan Batununggal Tahun 2020-2023.

Dengan telah tersusunnya LKIP tahun 2020 Kecamatan Batununggal ini,
maka kami menyampaikan terima kasih kepada narasumber yang telah banyak
membantu hingga selesainnya penyusunan LKIP ini. Kami juga menyampaikan
terima kasih kepada pelaksana kegiatan yang bekerja secara maksimal dalam

melaksanakan kegiatan selama tahun 2020.

Penyusunan LKIP tahun 2020 Kecamatan Batununggal ini telah
diupayakan sebaik mungkin, walaupun demikian LKIP tahun 2020 Kecamatan
Batununggal tidak terlepas dari kekurangan-kekurangan sehubungan dengan
kendala-kendala yang dihadapi. Namun demikian Kecamatan Batununggal telah
mengupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut melalui koordinasi
dengan pelaksana kegiatan. Semoga LKIP tahun 2020 Kecamatan Batununggal

ini dapat mencerminkan kinerja Kecamatan Batununggal Tahun Anggaran 2020.

Bandung, Desember 2020
CAMAT BATUNUNGGAL

Drs. TARYA
Pembina Tk I
NIP. 19660622 198703 1 004




IKHTISAR EKSEKUTIF

Pada dasarnya Laporan Kinerja (LKIP) merupakan laporan yang memberikan
penjelasan mengenai pencapaian kinerja Kecamatan Batununggal selama Tahun
2020. Capaian kinerja (performance results) Tahun 2020 tersebut dibandingkan
dengan Penetapan Kinerja (performance agreement) Tahun 2013 sebagai tolok
ukur keberhasilan Tahunan organisasi. Analisis atas capaian kinerja terhadap
rencana kinerja ini akan memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah
kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa datang. Sistematika
penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Kecamatan Batununggal
Tahun 2020 berpedoman pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 Tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja pada level
sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada
level sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan antara
sasaran dengan indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan
rencana kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas. Selain itu,
untuk memberikan penilaian yang lebih independen melalui indikator-indikator
outcomes atau minimal outputs dari kegiatan yang terkait langsung dengan

sasaran yang diinginkan.

Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat pencapaian sasaran Kecamatan
Batununggal Kota Bandung Tahun 2020 dengan jumlah keseluruhan sasaran
sebanyak 3 (Tiga) sasaran dengan kategori capaian sasaran sangat berhasil
sebanyak 2 (Tiga) sasaran. Hal ini menunjukkan bahwa capaian seluruh sasaran
program Kecamatan Batununggal Tahun 2020 telah mencapai target yang telah
ditetapkan dengan harapan semoga di tahun mendatang dapat dipertahankan dan
lebih ditingkatkan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang harus

diupayakan semaksimal mungkin dalam pencapaiannya.




DAFTAR ISI

DAFTAR TSI oo
KATA PENGANTAR ..ottt ettt e e aae

BAB 1 PENDAHULUAN ...ttt ettt et et eaeeanes
Latar Belakang  ....ccveeviiiiiiiiiiiinncec e
Landasan HUKUM ....c.oooviiiiiiiiiii e
Teknik Pengumpulan Data serta Teknik Monitoring dan

EValUas .ottt e s

BAB II PERENCANAAN KINERJA ..ottt
Perencanaan Strategis Sebelum Reviu ...................c...

Rencana Strategis ......cooeieiiiiiiiiiiii

Tujuan dan SaSaTAN.......cveveieiniiia e,
Indikator Kinerja Utama...........ccoooeviiiiiiiiiiinnn..
Perjanjian Kinerja Tahun 2020............ccocviiiiiininnen..
Perencanaan Strategis Hasil Reviu ..............c.c.o...e.
Indikator Kinerja Utama Hasil Reviu.........................

Perjanjian Kinerja Hasil Reviu .........c.cccoooiiiiinni.

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2020

Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun

BAB IV PENUTUP .....oooiniiiiiiiiiiii e

ii

30

30

33

39




Tabel 2.1.

Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4

Tabel 2.5.

Tabel 2.6.

Tabel 3.1.

Tabel 3.2.

Tabel 3.3.

Tabel 3.4.

Tabel 3.5.
Tabel 3.6.

Tabel 3.7.

Tabel 3.8.

DAFTAR TABEL

Tujuan, Sasaran dan Indikator dan Target Kinerja Kecamatan
Batununggal Kota Bandung

Indikator Kinerja Utama Kecamatan Batununggal

Kota Bandung Tahun 2020

Perjanjian Kinerja Kecamatan Batununggal Kota

Bandung Tahun 2020

Tujuan, Sasaran, Indikator dan Target Kinerja Hasil Reviu
Kecamatan Batununggal Kota Bandung

Indikator Kinerja Utama, Formulasi Pengkuran dan Kriteria
Indikator Kinerja Hasil Reviu Kecamatan Batununggal

Kota Bandung Tahun 2020

Perjanjian Kinerja Hasil Reviu Kecamatan Batununggal

Kota Bandung Tahun 2020

Capaian Indikator Kinerja Utama Kecamatan Batununggal
Kota Bandung Tahun 2020

Capaian Indikator Kinerja Strategis Kecamatan Cibeunying
Kidul Kota Bandung Tahun 2020

Pencapaian Kinerja Sasaran Kecamatan Batununggal Kota
Bandung Tahun 2020

Pencapaian Target Misi

Kategori Pencapaian Indikator Sasaran

Analisis Pencapaian Sasaran 1 Tahun 2020 Meningkatnya
Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan Publik di
Kecamatan Batununggal

Analisis Pencapaian Sasaran 2 Tahun 2020 Meningkatnya
Peran Kelembagaan Masyarakat dalam Keamanan dan
Kenyamanan Lingkungan

Analisis Pencapaian Sasaran 3 Tahun 2020 Meningkatnya

Pemberdayaan Masyarakat

I1-17

I1-30

I1I-3

II1-4

I11-4

III-5
III-5

I11-6

I11-7

I11-8




1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Tahun 2020 dilakukan dalam
rangka monitoring terhadap perjanjian kinerja. Perjanjian Kinerja dimaksud
sebagai bahan untuk menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Tahun 2020, LKIP merupakan amanat dari Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pelaksanaan lebih lanjut
didasarkan atas Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas LAKIP.

Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan
dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih
rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan
indikator kinerja. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang
dihasilkan atas kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja
(outcome) yang seharusnya terwujud akibat dari kegiatan tahun-tahun
sebelumnya. Dengan demikian target kinerja yang diperjanjikan juga
mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya,
sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya. Untuk mencapai
Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Kecamatan Batununggal
selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan pembenahan
kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu meningkatkan peran serta
fungsi Kecamatan sebagai subsistem dari sistem pemerintahan daerah yang
berupaya memenuhi aspirasi masyarakat

Untuk melihat sampai sejauh mana pelaksanaan program/kegiatan
yang telah ditetapkan, dilakukan monitoring terhadap capaian kinerja

sekaligus sebagai bahan dalam melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan




program/kegiatan. Dengan demikian Akuntabilitas Kinerja dapat terwujud
sebagai bentuk pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan melalui alat pertanggung jawaban secara periodik.

Dalam Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bandung, capaian
tujuan dan sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya
mempertimbangkan visi dan misi daerah, akan tetapi juga memperhatikan
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai pada lingkup pemerintahan Kota,
Propinsi dan Nasional.

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik dan akuntabel
merupakan harapan semua pihak. Berkenan harapan tersebut diperlukan
pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas,
terukur legitimate sehingga penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan
dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan
bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).
Sejalan dengan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 tentang
penyelenggaran negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme, maka di terbitkan Intruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Sehubungan dengan hal tersebut Kecamatan Batununggal Kota
Bandung diwajibkan untuk menyusun Laporan Capaian Kinerja Triwulanan.
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Triwulanan yang dimaksudkan
sebagai perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan yang
dicerminkan dari pencapaian kinerja, visi, misi, realisasi pencapaian

indikator kinerja utama dan sasaran dengan target yang telah ditetapkan.

1.2 Dasar Hukum
LKIP Triwulan 4 Kecamatan Batununggal Kota Bandung ini disusun
berdasarkan beberapa landasan hukum sebagai berikut :
1.  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan

NegaraYang Bersih, Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;




2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007
tentang Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP};

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Daerah KotaBandung Nomor 03 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Bandung Tahun 2013 - 2018.

8. Surat Keputusan Camat Nomor 27.a Tahun 2019 tentang Penetapan
Indikator Kinerja Utama (IKU) di Lingkungan Kecamatan Batununggal

Kota Bandung.

1.3. Tehnik Pengumpulan Data Serta Tehnik Monitoring dan Evaluasi

Teknik Pengumpulan Data serta Teknik Monitoring dan Evaluasi
dalam rangka pencapaian target kinerja Kecamatan Batununggal Kota
Bandung telah ditetapkan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP)
sebagai acuan dalam pelaksanaannya. Adapun SOP dimaksud, yaitu: SOP
Pengumpulan Data Kinerja dan Keuangan Triwulanan di Lingkungan

Kecamatan Batununggal Kota Bandung.




BAB II
PERENCANAAN KINERJA TAHUN 2020

Pada penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2020
ini, mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

2.1 Rencana Strategis Sebelum Reviu

2.1.1 Rencana Stategis

Rencana Strategis Kecamatan Batununggal Kota Bandung adalah
merupakan dokumen yang disusun melalui proses sistematis dan
berkelanjutan serta merupakan penjabaran dari pada Visi dan Misi Kepala
Daerah yang terpilih dan terintegrasi dengan potensi sumber daya alam yang
dimiliki oleh Daerah yang bersangkutan, dalam hal ini Kecamatan
Batununggal Kota Bandung. Rencana Strategis Kecamatan Batununggal Kota
Bandung yang ditetapkan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yaitu dari tahun
2018 sampai dengan Tahun 2023 ditetapkan dengan Surat Keputusan
Kecamatan Batununggal Kota Bandung Nomor 6/Kec.Btng Tahun 2019
tentang Penetapan Rencana Strategis Kecamatan Batununggal Kota Bandung
Tahun 2018-2023. Penetapan jangka waktu 5 tahun tersebut dihubungkan
dengan  pola  pertanggung jawaban = Walikota  terkait dengan
penetapan/kebijakan bahwa Rencana Strategis Kecamatan Batununggal
Kota Bandung dibuat pada masa jabatannya, dengan demikian akuntabilitas
penyelenggaraan Pemerintah daerah akan menjadi akuntabel.

Renstra Kecamatan Batununggal Kota Bandung tersebut ditujukan
untuk mewujudkan visi dan misi daerah sebagaimana telah ditetapkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Bandung
Tahun 2019-2023.

Penyusunan Renstra Kecamatan Batununggal Kota Bandung telah
melalui tahapan-tahapan yang simultan dengan proses penyusunan RPJMD

Kota Bandung Tahun 2019-2023 dengan melibatkan stakeholders
pada saat dilaksanakannya Musyawarah Perencanaan Pembangunan

(Musrenbang) RPJMD, Forum SKPD, sehingga Renstra Kecamatan




Batununggal Kota Bandung merupakan hasil kesepakatan bersama antara
Kecamatan Batununggal Kota Bandung dan stakeholder.

Selanjutnya, Renstra Kecamatan Batununggal Kota Bandung tersebut
akan dijabarkan kedalam Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Batununggal
Kota Bandung yang merupakan dokumen perencanaan SKPD untuk periode
1 (satu) tahun. Didalam Renja Kecamatan Batununggal Kota Bandung
dimuat program dan kegiatan prioritas yang diusulkan untuk dilaksanakan
pada satu tahun mendatang.

1. Visi

Visi adalah gambaran kondisi ideal yang diinginkan pada masa
mendatang oleh pimpinan dan seluruh staf Kecamatan Batununggal Kota
Bandung. Visi tersebut mengandung makna bahwa Kota Bandung dengan
potensi, keragaman dan kompleksitas masalah yang tinggi, harus mampu
dibangun menuju Bandung sebagai Kota Jasa yang Bermartabat serta
Unggul, Nyaman, Sejahtera dan Agamis “Bandung Juara”.

Visi Kecamatan Batununggal Kota Bandung Tahun 2018-2023 adalah
Visi disesuaikan dengan visi Kota Bandung “Terwujudnya Kota Bandung

yang Unggul, Nyaman, Sejahtera dan Agamis”.

1. Misi

Sedangkan untuk mewujudkan Visi Kecamatan Batununggal Kota
Bandung Tahun 2019-2023 tersebut diatas dilaksanakan Misi sebagai
berikut:

Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang melayani, efektif, efesien dan
bersih.
2.2 Tujuan dan Sasaran

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahunan. Tujuan ditetapkan dengan
mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan
analisa strategis.

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Istansi
Pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu
yang lebih pendek dari tujuan. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai
dalam kurun waktu tertentu / tahunan secara berkesinambungan sejalan

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sasaran yang ditetapkan untuk




mencapai Visi dan Misi Kecamatan Batununggal Tahun 2019-2023 sebanyak

3 (tiga) sasaran strategis.

Sebagaimana visi dan misi yang telah ditetapkan, untuk keberhasilan
tersebut perlu ditetapkan tujuan, sasaran berikut indikator dan target

Kecamatan Batununggal Kota Bandung sebagai berikut:

Tabel 2.1
Tujuan, Sasaran, Indikator Dan Target Kinerja
Kecamatan Batununggal Kota Bandung

TARGET KINERJA PADA TAHUN
NO| TUJUAN SASARAN L LGRS
KINERJA 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1) @) (3 4 (5) (6) 7 8 ©)]
Meningkatnya Rata-Rata Indeks
Kepuasan Pelayanan/Indeks
Masyarakat Kepuasan Masyarakat 80 83 83.25 83.75 84.00
terhadap Kecamatan
Pelayanan Publik | Batununggal
:' tKecamataIn Persentase Temuan
atinungga BPK/Inspektorat yang
. . . 100 100 100 100 100
Meningkatkan ditindaklanjuti tepat
1 |Kepuasan waktu
Masyarakat Meningkatnya
Peran
Kelembagaan
Masyarakat Persentase Kelurahan
25.00 50.00 62.50 75.00 100
Dalam Unggul
Keamanan dan
Kenyamanan
Lingkungan
2 | Optimalisasi . Tingkat Pemberdayaan
. Meningkatnya
Tingkat Lembaga
Pemberdayaan 25.78 70 70.75 71.50 72
Pemberdayaan Kemasyarakatan
Masyarakat .
Masyarakat Kewilayahan

Indikator Kinerja Utama

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan
tata pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007
tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Instansi Pemerintah, Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran
keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah.
Pemerintah Kota Bandung telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk

tingkat Pemerintah Daerah dan masing-masing Satuan Kerja Perangkat




Daerah melalui Keputusan Walikota Bandung Nomor: ..........cccoeeeiiiiniinns,

Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja Utama RPJMD Kota Bandung dan
Indikator Kinerja Utama SKPD Tahun 2019-2023.

Adapun penetapan Indikator Kinerja Utama Kecamatan Batununggal

Kota Bandung tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2

Indikator Kinerja Utama
Kecamatan Batununggal Kota Bandung Tahun 2020

PENJELASAN
SASARAN INDIKATOR FORMULASI
NO| stratecis kiNerga | SATUAN| ) pcan RUMUS ! SUMBER DATA
PERITUNGAN
Meningkatkan
pelayanan
. kepada
Meningkatnya masyarakat
Kepuasan Rata-Rata Indeks sesuai Tupoksi
Masyarakat  |Pelayanan/Indeks merupakan
terhadap Kepuasan Tugas_ dan 9 unsur penilaian Survei Kepuasan
1 Nilai | Fungsi OPD Rata-rata KM Masyarakat (SKM) berdasarkam
Pelayanan Masyarakat dengan Kecamatan
Permenpan Nomor 14 Tahun 2017
Publik di Kecamatan berpedoman | dan tentang Survei Kepuasan
pada kelurahan
Kecamatan | Batununggal Permenpan Masyarakat (IKM)
Batununggal Nomor 14
Tahun 2017
tentang Survei
Kepuasan
Masyarakat
(SKM)
Persentase
Temuan Merupakan PK |Persentase | Tindak lanjut Temuan
BPK/Inspektorat dan Temuan yang | Inspektorat/BPK
yang 0 Meminimalisasi | ditindaklanjuti
temuan dalam |tepat
ditindaklanjuti rangka
tepat waktu mewujudkan
Bandung WTP
Kriteria Kelurahan Unggul,
Meningkatnya memenuhi/melaksanakan minimal
Peran 5 dari 13 jenis kondisi di bawah ini
Merupakan PK :
Kelembagaan Pelimpahan 1.  Terbentuknya  satwankar
Masyarakat Persentase kewenangan | % kelurahan kelurahan (Tramtib)
2 | Dalam Kelurahan % dan dalam yang e Ada kepengurusan
rangka memenubhi e Ada program kerja
Keamanan Unggul mewujudkan | kriteria e Mengikuti pelatihan
dan janji Wali Kota | kelurahan e Melakukan pemadaman
Kenyamanan dan unggul dini bila terjadi kebakaran
. pelimpahan sebelum pemadam
Lingkungan kewenangan kebakaran datang
e Melakukan penyuluhan
/motivasi kepada

masyarakat




2. Terbentuknya Kampung siaga
Bencana (Kagana)
e Ada Kepengurusan
Gardu Sosial
Lumbung sosial
Peta Rawan Bencana
Melakukan  penyuluhan
kepada masyarakat
kesiap siagaan bencana

3. Pojok Baca / Taman Baca

(Kesos)

e Ada Tim pengelola pojok
baca/Taman Baca

e Memiliki koleksi buku
dange; 30 exp- Koran2 /
majalah langangan
kelurahan

e Ada laporan pengunjung

4. Gerakan menyemarakan tempat
ibadah
e petunjuk arah ke masjid-
ada Pengingat /himbauan
sholat berjamaah/alarm
waktu sholat
5. Minimal 2 Kader Jumantik
tingkat kelurahan (PM)
e SK/SP
e Ada Program Kerja
e  Monitoring Rawan Jentik

Melaksanakan
penyuluhan/  himbauan
per-minggu

e Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN)

6. Pusat pelayanan dan
pemberdayaan  perempuan
per kelurahan (PM)

e Data terpilah
e satgas Pengarusutamaan

gender (PUG)
e Pelatihan pelatihan-
Perlindungan bagi

perempuan (KDRT).

7. Pusat pelayanan dan kreatifitas
anak per kelurahan (tempat
bermain anak) (PM)

o Adanya kepengurusan/
kelembagaan dibuktikan

dengan SK

o Memiliki data anak

o Memiliki program/
kegiatan pengembangan
KLA

o Monitoring dan evaluasi
8. Septic Tank Komunal (Ekbang)
o Minimal untuk 5 rumah
o Jarak dengan sumber air
bersih dange; 11 meter-
Resapan menggunakan
pasir, injuk, kerikil/ split,
batu karang berongga-
Menggunakan pipa paralon-
Menggunakan bak control




9. Bank sampah per kelurahan

(Ekbang)

10. Menciptakan 1 koperasi unggul
setiap kelurahan
(Pembentukan satgas anti
renternir Tahun 2019)
(Ekbang)

o Anggota Koperasi dange;
20 orang

o Adanya perangkat
organisasi Rapat
Anggota, Pengurus
Pengawas

o Memiliki Akte Pendirian-
Ada usaha simpan pinjam

11. Ruas jalan, saluran, kerb dan
RTH dalam kondisi terpelihara
(Ekbang)Kriteria:

1. Kerb terpelihara tidak ada
rumput pada nat/ dicat
warna hitam putih tidak
pudar setiap triwulan

2. Jalan terpelihara/tidak ada
rumput liar dan sampah
setiap triwulan

3. Pada saluran air/kali tidak
ada gulma, sedimen dan
sampah yang mencolok
setiap triwulan

4. Tidak ada sumbatan air
dibawah jembatan yang
disebabkan amblas

5. Taman RW dalam kondisi
bersih tidak ada sampah
dan tidak ada tumbuhan
liar serta memotong daun
atau ranting  kering6.
Melakukan penyiraman
pada musim kemarau

12. Pembentukan Koperasi
ditempat ibadah (Ekbang)-
Ada Pengurus- Ada Anggota-
Ada AD/ART

13. Siskamling RW AktifKriteria

Siskamling Aktif :

1. Adanya Pengurus

2. Adanya Kelompok
Siskamling

3. Adanya Jadwal Siskamling
4. Adanya Buku Jaga
Kegiatan

SiskamlingApabila  ada
kejadian bisa
ditindaklanjuti maks 2

jam/ atau diselesaikan
sendiri (tercatat dalam
buku Jaga)

Meningkatnya
Pemberdayaan
Masyarakat

Tingkat
Pemberdayaan
Lembaga
Kemasyarakatan
Kewilayahan

%

Merupakan
IKU/PK karena
Tugas Pokok
dan Fungsi
Kecamatan

% RW
Unggul + %
PKK Unggul +
Karang
Taruna

RW Unggul (Minimal memenuhi
salah satu metode Pengolahan
Sampah Berbasis Masyarakat dan
50 % Kegiatan  Anggaran
Pemberdayaan RW mendukung
tercapainya Program Kerja




Unggul +
LPM Unggul

Walikota dan RPIJMD Kota

Bandung)

Salah satu dari metode

pengelolaan sampah  berbasis

Masyarakat :

1. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola Komposter
skala rumah tangga

2. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola bank sampah

3. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola salah satu
metode 3 R

4. Terdapat kelompok masyarakat

yang mengelola biodigester

5. Sosialisasi dan Pemanfaatan
sampah menjadi berguna

6. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola  sampah
dengan metode lainnya.

50 % Kegiatan  Anggaran

Pemberdayaan RW untuk

mendukung tercapainya Program

Kerja Walikota dan RPIMD Kota

Bandung dengan  jenis-jenis

kegiatan dibawah ini :

1. Sosialisasi Pemanfaatan
Teknologi Tepat Guna Usaha
dan Ekonomi Produktif

2. Urban Farming

3. Koperasi RW Juara
(Pembentukan  satgas anti
renternir)

4. Laporan RW tepat waktu
minimal form A :

a. Laporan Kependudukan
(Format A1-A5)

b. Laporan Program
KangPisMan sampah di
wilayah RW (Format B dan
®)

¢. Usulan Aspirasi Masyarakat
dan Potensi Swadaya
Murni

5. Koperasi di Sarana ibadah
a. Memiliki Anggota
b. Memiliki Kepengurusan
c. Memiliki AD/ART

6. Gerakan menyemarakan tempat
ibadah antara lain :

a. Sholat magrib dan atau
shubuh berjamaah

b. Kegiatan pengajian

c. Mengaktifkan remaja masjid

d. Masjid sebagai sarana
berkumpul/silahturahmi

7. RW berdaya
a. Ada kepengurusan
b. Ada kegiatan pengumpulan
ziswa (Zakat, Infak,
Shodakoh dan Wakaf)
C. Adanya
kegiatansosial/pembangunan




di RW yang dibiayai hasil
ziswa (zakat, infak, shodakoh
dan wakaf)
8. Perpustakaan RW (Warga
Gemar Membaca)

9. 1 rumah 1 Kader Jumanti;

10. Produk Unggulan berbasis
Pemberdayaan Masyarakat

11. Taman Tematik ramah
disabilitas

12. Biopori/Sumur resapan pada
jalan/gang;

13. 50 Penanaman Pohon

14. Sosialisasi Perencanaan
Pemberdayaan;

15. Perbaikan/Pemeliharaan
Sarana Prasarana Jalan;

16. Perbaikan/Pemeliharaan
Sarana Prasarana Saluran Air;

17. Kelompok Lansia Sehat;

18. Posyandu Purnama;

a. Kegiatan lebih dari 8 kali

b. Kader lebih dari 5 orang

c. Cakupan 5 kegiatan utama
lebih dari 50 % :- KIA- KB-
Imunisasi- Gizi- Pencegahan
dan Penanggulangan Diare

d. Ada Dana sehat

19. RW Siaga Bencana/RW Siaga;
20. Siskaling Aktif%

PKK Unggul
Kriteria PKK Unggul Minimal 60 %
kegiatan anggaran Pemberdayaan
PKK untuk mendukung tercapainya
Program Kerja Walikota dan
RPJMD Kota Bandung dengan
jenis-jenis kegiatan dibawah ini :
1. Mempunyai rencana/ agenda/
program kerja tahunan
yang menunjang
pembangunan dan
pemberdayaan sesuai ruang
lingkup PKK
2. Melaksanakan Sosislisasi
Tenologi Tepat Guna
3. Melaksanakan penyuluhan

KangPisMan

4. Sosialisasi bina keluarga

5. Sosialisasi ketertiban
lingkungan

6. Sosialisasi Kewirausahaan
bagi anggota UP2K-PKK
7. Koperasi PKK




8. Gerakan kebersihan dan
pemanfaatan sampah
9. Pembinaan Posyandu

% Karang Taruna Unggul
Kriteria Karang Taruna Unggul
Minimal 60 % kegiatan anggaran
Pemberdayaan Karang Taruna
untuk mendukung tercapainya
Program Kerja Walikota dan
RPIMD Kota Bandung dengan
jenis-jenis kegiatan dibawah ini :
1. Mempunyai rencana/
agenda/ program kerja
tahunan yang menunjang

pembangunan dan
pemberdayaan sesuai
ruang lingkup Karang
Taruna

2. Membentuk dan

melaksanakan Kagana
. Melakukan pelatihan UED SP
. Melakukan sosialisasi TTG
Melakukan sosialisasi
pengolahan sampah
. Pendataan PMKS dan PSKS
. Sosialisasi Pencegahan dan
Penanggulangan bencana
8. Event Olah raga
9. Pusat pelayanan dan kreatif
remaja (co-working space
Kelurahan).
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% LPM Unggul

Kriteria LPM Unggul Minimal 60 %

kegiatan anggaran Pemberdayaan

LPM untuk mendukung

tercapainya Program Kerja

Walikota dan RPIMD Kota Bandung

dengan  jenis-jenis  kegiatan

dibawah ini :

1. Mempunyai rencana/ agenda/
program kerja tahunan yang
menunjang pembangunan
dan pemberdayaan sesuai
ruang lingkup LPM

2. Melaksanakan pembinaan RW

siaga

. Melaksanakan BBGRM

. Pendataan profil kelurahan

Sosialisasi perencanaan
partisipasi pembangunan

6. Rembug warga kelurahan

(Musrenbang tingkat

kelurahan)

Sosialisasi Pemanfaatan
teknologi tepat guna.

8. Pendataan partisipasi/swadaya
masyarakat di lingkup RW

TN

N




Perjanjian Kinerja Tahun 2020
Perjanjian Kinerja sebagai tekad dan janji dari perencana kinerja

tahunan sangat penting dilakukan oleh pimpinan instansi di lingkungan
Pemerintahan karena merupakan wahana proses tentang memberikan
perspektif mengenai apa yang diinginkan untuk dihasilkan. Perencanaan
kinerja yang dilakukan oleh instansi akan dapat berguna untuk menyusun
prioritas kegiatan yang dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan
perencanaan kinerja tersebut diharapkan fokus dalam mengarahkan dan
mengelola program atau kegiatan instansi akan lebih baik, sehingga
diharapkan tidak ada kegiatan instansi yang tidak terarah. Penyusunan
Perjanjian Kinerja Kecamatan Batununggal Kota Bandung Tahun 2020
mengacu pada dokumen Renstra Kecamatan Batununggal Kota Bandung
Tahun 2019-2023, dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2020,
dokumen Rencana Kerja (Renja) Tahun 2020, dan dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Tahun 2020, Kecamatan Batununggal Kota Bandung telah

menetapkan Perjanjian Kinerja Tahun 2020 dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 2.3
Perjanjian Kinerja Kecamatan Batununggal Kota Bandung
Tahun 2020
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

1 |[Meningkatnya Kepuasan |Rata-Rata Indeks
Masyarakat terhadap Pelayanan/Indeks Kepuasan 33
Pelayanan Publik di Masyarakat Kecamatan

Kecamatan Batununggal |Batununggal

Persentase Temuan
BPK/Inspektorat yang 100
ditindaklanjuti tepat waktu

2 |Meningkatnya Peran
Kelembagaan Masyarakat

Persentase Kelurahan Unggul S0
Dalam Keamanan dan
Kenyamanan Lingkungan
3 |Meningkatnya Tingkat Pemberdayaan
Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan 70

Masyarakat Kewilayahan




Perencanaan Strategis Hasil Reviu
Upaya untuk meningkatkan akuntabilitas, Pemerintah Kota

Bandung juga melakukan reviu terhadap Indikator Kinerja Utama, baik
tingkat Pemerintah Daerah maupun tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah,
dalam melakukan reviu dengan memperhatikan capaian kinerja,
permasalahan dan isu-isu strategis yang sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu organisasi.

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas kinerja Dinas
dilakukan reviu terhadap Perencanaan Strategis, Indikator Kinerja Utama
dan Perjanjian Kinerja Kecamatan Batununggal yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Kota Bandung. Hasil reviu tersebut selanjutnya menjadi salah
satu dasar perencanaan kinerja dan penyusunan Laporan akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Kecamatan Batununggal Tahun 2020, sebagai

berikut:

Rencana Strategis Hasil Reviu
Hasil reviu pada rencana strategis Kecamatan Batununggal terutama

memperhatikan indikator dan target kinerja pada seluruh sasaran dengan
maksud agar menggambarkan keberhasilan tujuan dan atau sasaran. Hasil
reviu selanjutnya menjadi lembar kerja tambahan pada Rencana Strategis
Kecamatan Batununggal Tahun 2020

Berdasarkan hasil reviu dan tindaklanjut perbaikan Rencana Strategis
Kecamatan Batununggal Tahun 2020 tersebut, selanjutnya diuraikan pada
tabel berikut:

Tabel 2.4
Tujuan, Sasaran, Indikator Dan Target Kinerja Hasil Reviu

Kecamatan Batununggal Kota Bandung

NO TUJUAN SASARAN IIEII‘I;AR.;(:R SATUAN | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Rata-Rata Indeks

Pelayanan/Indeks
Meningkatnya Kepuasan
Nilai 80 83 |[83.25(83.75| 84
Kepuasan Masyarakat
Meningkatkan Masyarakat Kecamatan
1 Kepuasan terhadap Batununggal
Masyarakat Pelayanan Publik
di Kecamatan Persentase Temuan
BPK/Inspektorat
Batununggal /Insp % 100 | 100 | 100 | 100 | 100

yang ditindaklanjuti
tepat waktu




Meningkatnya
Peran

Kelembagaan
Persentase
Masyarakat % 25.00 | 50.00 | 62.25 | 75.00 | 100
Kelurahan Unggul
Dalam Keamanan
dan Kenyamanan
Lingkungan
2 |Optimalisasi Tingkat
Tingkat Meningkatnya Pemberdayaan
Pemberdayaan Pemberdayaan Lembaga % 25.78 | 70 |70.75|71.50( 72
Masyarakat Masyarakat Kemasyarakatan
Kewilayahan

Indikator Kinerja Utama Hasil Reviu

Bersamaan dengan reviu rencana strategis juga dilakukan reviu

Indikator Kinerja Utama (IKU) Kecamatan Batununggal serta menghasilkan

penjelasan tentang Indikator berupa formulasi pengukuran dan kriteria

indikator kinerja agar berorientasi hasil.

Berikut ini Indikator Kinerja Utama Kecamatan Batununggal hasil

reviu berikut penjelasannya yang diuraikan pada tabel berikut:




Tabel 2.5
Indikator Kinerja Utama, Formulasi Pengukuran dan Kriteria Indikator Kinerja Hasil Reviu
Kecamatan Batununggal Kota Bandung Tahun 2020

INDIKATOR KINERJA FORMULASI/CARA
NO| SASARAN STRATEGIS UTAMA SATUAN ALASAN PENGUKURAN SUMBER DATA KETERANGAN/KRITERIA
Meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat sesuai
Tupoksi merupakan Tugas 9 unsur penilaian Survei Kepuasan
Rata-Rata Indeks .
dan Fungsi OPD dengan ) Masyarakat (SKM) berdasarkam
Pelayanan/Indeks o Rata-rata IKM Kecamatan |Hasil survey IKM
Nilai berpedoman pada Permenpan Nomor 14 Tahun 2017
Kepuasan Masyarakat dan kelurahan Kecamatan dan Kelurahan .
Meningkatnya Kepuasan | ecamatan Batununggal Permenpan Nomor 14 tentang Survei Kepuasanan
Masyarakat terhadap Tahun 2017 tentang Masyarakat (IKM)
1 .
Pelayanan Publik di Survei Kepuasan
Kecamatan Batununggal Masyarakat (SKM)
Merupakan PK dan
Persentase Temuan Meminimalisasi temuan o . . .
Persentase Temuan yang |Hasil tindak lanjut temuan | Tindak lanjut Temuan
BPK/Inspektorat yang % dalam rangka . o
. o . ditindaklanjuti tepat Inspektorat/BPK Inspektorat/BPK
ditindaklanjuti tepat waktu mewujudkan Bandung
WTP
Kriteria Kelurahan Unggul,
memenuhi/melaksanakan minimal
Merupakan PK Pelimpahan 5 dari 13 jenis kondisi di bawah ini
Meningkatnya Peran
Kelembagaan Masyarakat |Persentase Kelurahan kewenangan dan dalam % kelurahan yang Hasil pendataan kelurahan | .
r r ur I ur
2 g Y % rangka mewujudkan janji | memenunhi kriteria P ) 1. Terbentuknya  satwankar
Dalam Keamanan dan Unggul - . unggul di 6 Kelurahan kelurahan (Tramtib)
. Wali Kota dan pelimpahan | kelurahan unggul
Kenyamanan Lingkungan e  Ada kepengurusan
kewenangan e  Ada program kerja
e  Mengikuti pelatihan
e  Melakukan pemadaman
dini bila terjadi




kebakaran sebelum
pemadam kebakaran

datang

e  Melakukan penyuluhan
/motivasi kepada
masyarakat

2. Terbentuknya Kampung siaga
Bencana (Kagana)
e  Ada Kepengurusan
Gardu Sosial
Lumbung sosial
Peta Rawan Bencana
Melakukan penyuluhan
kepada masyarakat
kesiap siagaan bencana

3. Pojok Baca / Taman Baca

(Kesos)

e Ada Tim pengelola pojok
baca/Taman Baca

e  Memiliki koleksi buku
dange; 30 exp- Koran2 /
majalah langangan
kelurahan

e  Ada laporan pengunjung

4. Gerakan menyemarakan tempat

ibadah

e  petunjuk arah ke masjid-
ada Pengingat
/himbauan sholat
berjamaah/alarm waktu
sholat

5. Minimal 2 Kader Jumantik tingkat

kelurahan (PM)

. SK / SP

e  Ada Program Kerja

. Monitoring Rawan Jentik

e  Melaksanakan
penyuluhan/ himbauan
per-minggu




e  Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN)

6. Pusat pelayanan dan
pemberdayaan  perempuan
per kelurahan (PM)

e Data terpilah
e satgas Pengarusutamaan

gender (PUG)
e Pelatihan pelatihan-
Perlindungan bagi

perempuan (KDRT).

7. Pusat pelayanan dan kreatifitas
anak per kelurahan (tempat
bermain anak) (PM)

o Adanya kepengurusan/
kelembagaan
dibuktikan dengan SK

o  Memiliki data anak

o  Memiliki program/
kegiatan
pengembangan KLA

o  Monitoring dan evaluasi

8. Septic Tank Komunal (Ekbang)

o Minimal untuk 5 rumah

o Jarak dengan sumber air
bersih dange; 11 meter-
Resapan menggunakan
pasir, injuk, kerikil/ split,
batu karang berongga-
Menggunakan pipa paralon-
Menggunakan bak control

9. Bank sampah per kelurahan
(Ekbang)

10. Menciptakan 1 koperasi unggul
setiap kelurahan
(Pembentukan satgas anti
renternir Tahun 2019)
(Ekbang)

o Anggota Koperasi dange;
20 orang




o Adanya perangkat

organisasi : Rapat
Anggota, Pengurus
Pengawas

o Memiliki Akte Pendirian-
Ada usaha simpan pinjam

11. Ruas jalan, saluran, kerb dan
RTH dalam kondisi terpelihara
(Ekbang)Kriteria:

1. Kerb terpelihara tidak ada
rumput pada nat/ dicat
warna hitam putih tidak
pudar setiap triwulan

2. Jalan terpelihara/tidak ada
rumput liar dan sampah
setiap triwulan

3. Pada saluran air/kali tidak
ada gulma, sedimen dan
sampah yang mencolok
setiap triwulan

4. Tidak ada sumbatan air
dibawah jembatan yang
disebabkan amblas

5. Taman RW dalam kondisi
bersih tidak ada sampah
dan tidak ada tumbuhan
liar serta memotong daun
atau ranting  kering6.
Melakukan  penyiraman
pada musim kemarau

12. Pembentukan Koperasi
ditempat ibadah (Ekbang)

- Ada Pengurus
- Ada Anggota
- Ada AD/ART




13. Siskamling RW AktifKriteria
Siskamling Aktif :
1. Adanya Pengurus
2. Adanya Kelompok
Siskamling
3. Adanya Jadwal Siskamling
4. Adanya Buku Jaga

Kegiatan
SiskamlingApabila  ada
kejadian bisa

ditindaklanjuti maks 2
jam/ atau diselesaikan
sendiri (tercatat dalam
buku Jaga)

Meningkatnya
Pemberdayaan Masyarakat

Tingkat Pemberdayaan
Lembaga Kemasyarakatan
Kewilayahan

%

Merupakan IKU/PK karena
Tugas Pokok dan Fungsi
Kecamatan

% RW Unggul + % PKK
Unggul + Karang Taruna
Unggul + LPM Unggul

RW Unggul (Minimal memenuhi
salah satu metode Pengolahan
Sampah Berbasis Masyarakat dan
50 %  Kegiatan  Anggaran
Pemberdayaan RW mendukung
tercapainya Program Kerja
Walikota dan RPIJMD  Kota
Bandung)

Salah satu dari metode pengelolaan
sampah berbasis Masyarakat :

1. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola Komposter
skala rumah tangga

2. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola bank sampah

3. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola salah satu
metode 3 R

4. Terdapat kelompok masyarakat

yang mengelola biodigester




5. Sosialisasi dan Pemanfaatan
sampah menjadi berguna

6. Terdapat kelompok masyarakat
yang mengelola sampah
dengan metode lainnya.

50 9%  Kegiatan  Anggaran
Pemberdayaan RW untuk
mendukung tercapainya Program
Kerja Walikota dan RPIJMD Kota
Bandung dengan jenis-jenis
kegiatan dibawah ini :

1. Sosialisasi Pemanfaatan
Teknologi Tepat Guna Usaha
dan Ekonomi Produktif

2. Urban Farming

3. Koperasi RW Juara
(Pembentukan  satgas anti
renternir)

4. Laporan RW tepat waktu minimal
form A :

a. Laporan Kependudukan
(Format A1-A5)

b. Laporan Program
KangPisMan sampah di
wilayah RW (Format B dan
)

c. Usulan Aspirasi Masyarakat
dan Potensi Swadaya
Murni

5. Koperasi di Sarana ibadah
a. Memiliki Anggota
b. Memiliki Kepengurusan
¢. Memiliki AD/ART

6. Gerakan menyemarakan tempat
ibadah antara lain :

a. Sholat magrib dan atau
shubuh berjamaah
b. Kegiatan pengajian




c. Mengaktifkan remaja masjid
d. Masjid sebagai sarana
berkumpul/silahturahmi

7. RW berdaya
a. Ada kepengurusan
b. Ada kegiatan pengumpulan
ziswa (Zakat, Infak,
Shodakoh dan Wakaf)
C. Adanya
kegiatansosial/pembangunan
di RW yang dibiayai hasil
ziswa (zakat, infak, shodakoh
dan wakaf)
8. Perpustakaan RW (Warga Gemar
Membaca)

9. 1 rumah 1 Kader Jumanti;

10. Produk Unggulan berbasis
Pemberdayaan Masyarakat

11. Taman Tematik ramah
disabilitas

12. Biopori/Sumur resapan pada
jalan/gang;

13. 50 Penanaman Pohon

14. Sosialisasi Perencanaan
Pemberdayaan;

15. Perbaikan/Pemeliharaan Sarana
Prasarana Jalan;

16. Perbaikan/Pemeliharaan Sarana
Prasarana Saluran Air;

17. Kelompok Lansia Sehat;

18. Posyandu Purnama;




. Kegiatan lebih dari 8 kali

. Kader lebih dari 5 orang

c. Cakupan 5 kegiatan utama
lebih dari 50 % :- KIA- KB-
Imunisasi- Gizi- Pencegahan
dan Penanggulangan Diare

d. Ada Dana sehat

o o

19. RW Siaga Bencana/RW Siaga;
20. Siskaling Aktif%

PKK Unggul

Kriteria PKK Unggul Minimal 60 %
kegiatan anggaran Pemberdayaan
PKK untuk mendukung tercapainya
Program Kerja Walikota dan RPJMD
Kota Bandung dengan jenis-jenis
kegiatan dibawah ini :

1. Mempunyai rencana/ agenda/
program kerja  tahunan
yang menunjang
pembangunan dan
pemberdayaan sesuai ruang
lingkup PKK

2. Melaksanakan  Sosislisasi
Tenologi Tepat Guna

3. Melaksanakan penyuluhan

KangPisMan

4. Sosialisasi bina keluarga

5. Sosialisasi ketertiban
lingkungan

6. Sosialisasi Kewirausahaan bagi
anggota UP2K-PKK
7. Koperasi PKK
8. Gerakan kebersihan dan
pemanfaatan sampah
9. Pembinaan Posyandu

% Karang Taruna Unggul
Kriteria Karang Taruna Unggul
Minimal 60 % kegiatan anggaran




Pemberdayaan Karang Taruna
untuk  mendukung tercapainya
Program Kerja Walikota dan RPIMD
Kota Bandung dengan jenis-jenis
kegiatan dibawah ini :
1. Mempunyai rencana/
agenda/ program kerja
tahunan yang menunjang

pembangunan dan
pemberdayaan sesuai
ruang lingkup Karang
Taruna

2. Membentuk dan

melaksanakan Kagana

. Melakukan pelatihan UED SP

. Melakukan sosialisasi TTG

Melakukan sosialisasi

pengolahan sampah

. Pendataan PMKS dan PSKS

. Sosialisasi Pencegahan dan
Penanggulangan bencana

. Event Olah raga

. Pusat pelayanan dan kreatif
remaja (co-working space
Kelurahan).

N uhw
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% LPM Unggul

Kriteria LPM Unggul Minimal 60 %

kegiatan anggaran Pemberdayaan

LPM untuk mendukung tercapainya

Program Kerja Walikota dan RPIMD

Kota Bandung dengan jenis-jenis

kegiatan dibawah ini :

1. Mempunyai rencana/ agenda/
program kerja tahunan yang
menunjang pembangunan dan
pemberdayaan sesuai ruang
lingkup LPM

2. Melaksanakan pembinaan RW
siaga

3. Melaksanakan BBGRM

4. Pendataan profil kelurahan




Sosialisasi perencanaan
partisipasi pembangunan
Rembug warga kelurahan

(Musrenbang tingkat
kelurahan)
Sosialisasi Pemanfaatan

teknologi tepat guna.
. Pendataan /swadaya

masyarakat di lingkup RW




Perjanjian Kinerja Hasil Reviu

Sesuai dengan tujuan dan sasaran jangka menengah Kecamatan

Batununggal hasil reviu dan sebagai bahan yang diperjanjikan oleh Camat

Batununggal dengan Walikota Bandung dan besaran anggaran yang direncanakan

melalui Program / Kegiatan pada Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.6

Perjanjian Kinerja Hasil Reviu
Kecamatan Batununggal Kota Bandung Tahun 2020

IKU / INDIKATOR
NO | SASARAN STRATEGIS KINERJA SATUAN | TARGET
Rata-Rata Indeks
Pelayanan/Indeks
Meningkatnya Kepuasan Masyarakat Nilai 83
Kepuasan Masyarakat |Kecamatan
1 |terhadap Pelayanan Batununggal
Batununggal BPK/Inspektorat yang
i e % 100
ditindaklanjuti tepat
waktu
Meningkatnya Peran
Kelembagaan
Masyarakat Dalam Persentase Kelurahan
2 % 50
Keamanan dan Unggul
Kenyamanan
Lingkungan
) Tingkat Pemberdayaan
Meningkatnya
Lembaga
3 |Pemberdayaan % 70
Kemasyarakatan
Masyarakat .
Kewilayahan




BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2020

Laporan kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan
hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau
kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi kepada pihak-pihak yang
berwenang menerima pelaporan kinerja/pemberi amanah. Kecamatan Batununggal
Kota Bandung selaku pengemban amanah masyarakat melaksanakan kewajiban
berkinerja melalui penyajian Laporan Kinerja Kecamatan Batununggal Kota
Bandung yang dibuat sesuai ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Keputusan Kepala LAN Nomor 239/IX/618/2003 tentang Perbaikan
Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan
tersebut memberikan gambaran penilaian tingkat pecapaian target masing-masing
indikator sasaran srategis yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2020
maupun Renja Tahun 2020 Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja
digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan program, sasaran yang ditetapkan untuk mewujudkan misi dan visi

pemerintah.

Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2020
Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam
rangka mewujudkan visi dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah. Capaian indikator kinerja utama (IKU) dan capaian indikator
kinerja makro diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerjanya masing-
masing, sedangkan capaian kinerja sasaran strategis diperoleh berdasarkan

pengukuran atas indikator kinerja sasaran strategis. Cara penyimpulan hasil




pengukuran kinerja pencapaian sasaran strategis dilakukan dengan membuat
capaian rata-rata atas capaian indikator kinerja sasaran.

Dalam laporan ini, Kecamatan Batununggal Kota Bandung dapat
memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian target kegiatan dari masing-
masing kelompok indikator kinerja kegiatan dan penilaian tingkat pencapaian target
sasaran dari masing-masing indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam
dokumen Renstra Tahun 2020 maupun Renja Tahun 2020. Sesuai ketentuan
tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam
mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah.

Dalam rangka mengukur peningkatan kinerja serta lebih meningkatnya
akuntabilitas kinerja pemerintah, maka setiap instansi pemerintah perlu
menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk itu pertama kali yang perlu
dilakukan instansi pemerintah adalah menentukan apa yang menjadi kinerja utama
dari instansi pemerintah yang bersangkutan. Dengan demikian kinerja utama
terkandung dalam tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah, sehingga IKU
adalah merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis
instansi pemerintah. Dengan kata lain IKU digunakan sebagai ukuran keberhasilan
dari instansi pemerintah yang bersangkutan. Kecamatan Batununggal Kota
Bandung telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk Perangkat Daerah
melalui Keputusan Kecamatan Batununggal Kota Bandung Nomor: 050/027.a
Tahun 2019 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Kecamatan
Batununggal Kota Bandung. Dalam upaya untuk meningkatkan akuntabilitas
kinerja, Kecamatan Batununggal Kota Bandung melakukan reviu terhadap
Indikator Kinerja Utama, dengan memperhatikan capaian kinerja, permasalahan
dan isu-isu strategis yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi.
Hasil pengukuran atas indikator kinerja utama Kecamatan Batununggal Kota
Bandung tahun 2020 menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1

Capaian Indikator Kinerja Utama
Kecamatan Batununggal Kota Bandung

Tahun 2020
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA | TARGET | REALISASI | CAPAIAN %
Meningkatnya Rata-Rata Indeks o
1 Kepuasan Masyarakat |Pelayanan/Indeks 83 84,30 101,57%




terhadap Pelayanan Kepuasan Masyarakat
Publik di Kecamatan Kecamatan Batununggal
Batununggal Persentase Temuan
BPK/Inspektorat yang o
ditindaklanjuti tepat 100 100 100%
waktu
Meningkatnya Peran
Kelembagaan
) Masyarakat Dalam Persentase Kelurahan 50 50 100%
Keamanan dan Unggul
Kenyamanan
Lingkungan
Meningkatnya Tingkat Pemberdayaan
3 |Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan 70 68,69 98,13%
Masyarakat Kewilayahan

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) sebagai berikut:

Capaian kinerja yang melebih/melampaui target ditunjukan pada indikator
Rata-Rata Indeks Pelayanan/Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan
Batununggal, dengan capaian kinerja triwulan 101,57%.

Capaian kinerja mencapai target 100% ditunjukan pada indikator Persentase
Temuan BPK/Inspektorat yang ditindaklanjuti tepat waktu, dengan capaian kinerja
triwulan 100%, pada indikator Persentase Kelurahan Unggul, dengan capaian
kinerja triwulan 100%, pada indikator Tingkat Pemberdayaan Lembaga

Kemasyarakatan Kewilayahan, dengan capaian kinerja triwulan 98,13%.

3.2 Capaian Kinerja Sasaran Tahun 2020

Secara umum Kecamatan Batununggal Kota Bandung telah dapat
melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam Renstra 2019-2023. Jumlah Sasaran yang ditetapkan untuk
mencapai visi dan misi Kecamatan Batununggal Kota Bandung Tahun 2018-2023
sebanyak 3 (tiga) sasaran.

Tahun 2020 adalah tahun kedua pelaksanaan Rencana Strategis Kecamatan,
dari 3 (tiga) sasaran strategis dengan 4 (empat) indikator kinerja yang ditetapkan
maka pencapaian kinerja sasaran Kecamatan Batununggal Kota Bandung adalah

sebagai berikut:




Tabel 3.2

Capaian Indikator Kinerja Sasaran
Kecamatan Batununggal Kota Bandung

Tahun 2020
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA | TARGET | REALISASI | CAPAIAN %

Rata-Rata Indeks
Pelayanan/Indeks

Meningkatnya Kepuasan Masyarakat 83 84,30 101,57%

Kepuasan Masyarakat |Kecamatan Batununggal

1 [terhadap Pelayanan

Publik di Kecamatan ggr;/elntasekTemuan

Batununggal nspektorat yang 0
ditindaklanjuti tepat 100 100 100%
waktu

Meningkatnya Peran

Kelembagaan

5 |Masyarakat Dalam Persentase Kelurahan 50 50 100%

Keamanan dan Unggul

Kenyamanan

Lingkungan

Meningkatnya Tingkat Pemberdayaan

3 Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan 70 68,69 98,13%
Masyarakat Kewilayahan

Beradasarkan pengukuran kinerja tersebut di atas dapat diperoleh data dan

informasi kinerja Kecamatan pada beberapa tabel berikut:

Tabel 3.3

Pencapaian Kinerja Sasaran
Kecamatan Batununggal Kota Bandung Tahun 2020

NO. SASARAN STRATEGIS CAPAIAN
1 Melebihi/Melampaui Target 101.57%
2 Sesuai Target 100%
3 Tidak Mencapai Target 98,13%

Adapun pencapaian kinerja sasaran dirinci dalam tabel, sebagai berikut:
Dari sebanyak 3 Sasaran diatas, pencapaian realisasi indikator kinerja

sasaran terhadap target yang sudah ditetapkan sebagai berikut:




Tabel 3.4
Pencapaian target Misi

1 |[Misi 1

4

1 25.00 2 50.00 1 25.00

Jumlah

4

1 25.00 2 50.00 1 25.00

Dari 3 sasaran dengan 4 indikator kinerja, pencapaian kinerja Kecamatan

Batununggal Kota Bandung dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.5

Kategori Pencapaian Indikator Sasaran

A. Misi 1 4
1 [Melebihi/Melampaui Target 1 25.00%
2 |Sesuai Target 2 50.00%
3 |Tidak Mencapai Target 1 25.00%

Evaluasi bertujuan agar diketahui pencapaian realisasi, kemajuan dan

kendala yang dijumpai dalam rangka pencapaian misi, agar dapat dinilai dan

dipelajari guna perbaikan pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan

datang. Selain itu, dalam evaluasi kinerja dilakukan pula analisis.

pembandingan antara lain:

Dalam melakukan evaluasi kinerja, perlu juga digunakan pembandingan-

kinerja nyata dengan kinerja yang direncanakan.

kinerja nyata dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya.

kinerja suatu instansi dengan kinerja instansi lain yang unggul di bidangnya

ataupun dengan kinerja sektor swasta.

kinerja nyata dengan kinerja di kecamatan lain atau dengan standar nasional.

Selanjutnya pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja yang telah

dicapai pada tahun 2020 dan membandingkan antara target dan realisasi pada




indikator sasaran, dari 3 sasaran dan 4 indikator kinerja dari 1 Misi, sebagaimana telah ditetapkan dalam Renstra
Kecamatan Batununggal Kota Bandung tahun 2019-2023, analisis pencapaian kinerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan

secara rinci dapat dilihat sebagai berikut :

Sasaran 1
Meningkatnya Kepuasan Masyarakat Terhadap pelayanan publik Kecamatan Batununggal

Pencapaian sasaran 1 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.6

Analisis Pencapaian Sasaran 1 Tahun 2020
Meningkatnya Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan Publik di Kecamatan Batununggal

Rata-Rata Nilai

Indeks

Pelayanan/Indeks

1 |Kepuasan Nilai 8 83.37 |10045] o5 83 | 100 | 8 | 8380 [100.97| 83 | 8430 |101.57
Masyarakat
Kecamatan
Batununggal

Persentase
Temuan
2 sar’félns'“’ekt°rat % ) ] ) - : - | 100 | 1000 | 100 | 100 | 100 | 100
ditindaklanjuti
tepat waktu




Analisis pencapaian sasaran Meningkatnya Kepuasan Masyarakat
terhadap Pelayanan Publik di Kecamatan Batununggal dengan indicator Rata-rata
Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan Batununggal adalah sbb:

Penjelasan Umum dan Kepuasan Masyarakat merupakan sasaran
Sasaran Indikator pertama dalam penyelenggaraan pemerintahan
di kewilayahan

Instrumen atau cara Angka didapat dari survey Rata-rata IKM
pengukuran Indikator Kecamatan dan kelurahan, dimana dilakukan
pengukuran terhadap 9 unsur penilaian Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) berdasarkam
Permenpan Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Survei Kepuasanan Masyarakat (IKM).

Kinerja nyata dengan Dalam triwulan ke IV, Nilai rata-rata IKM
Rencana sebesar 84.30 bila dibandingkan dengan target
dalam rencana sebesar 83,00 atas mencapai
sebesar 101.57%

Kinerja nyata dengan Dibandingkan dengan triwulan ke III, IKM di

target triwulan triwulan ke IV ini mengalami kenaikan sebesar

sebelummnya 0.5 point yaitu dari nilai 83.80 menjadi nilai
84.30

Kinerja nyata dengan Dibandingkan dengan target akhir tahun

target akhir tahun berjalan sebesar 83 maka Nilai IKM pada

berjalan triwulan ke IV sebesar 84.30 melampaui target

yang telah ditetapkan

Perbandingan kinerja Untuk triwulan ke IV, belum bisa dibandingkan
dengan kinerja instansi |dengan kecamatan lainnya karena penilaian
lainnya baru akan dilaksanakan di akhir tahun kinerja.

Analisis pencapaian sasaran Meningkatnya Kepuasan Masyarakat
terhadap Pelayanan Publik di Kecamatan Batununggal dengan indikator
Persentase temuan BPK/Inspektorat yang ditindak lanjuti tepat waktu adalah
sebesar 100% dari target sebesar 100% yang direncanakan dalam Perjanjian
Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase capaian kinerjanya adalah 100%,

capaian ini sesuai target yang diperjanjikan.




Sasaran 2
Meningkatnya peran kelembagaan Masyarakat dalam Keamanan dan kenyamanan Lingkungan

Pencapaian sasaran 2 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini
Tabel 3.7

Analisis Pencapaian Sasaran 2 Tahun 2020
Meningkatnya Peran Kelembagaan Masyarakat Dalam Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

Persentase Kelurahan
Unggul

Analisis pencapaian sasaran Meningkatnya Peran Kelembagaan Masyarakat Dalam Keamanan dan Kenyamanan
Lingkungan dengan indikator Persentase Kelurahan Unggul adalah sebesar 50.00% dari target sebesar 50.00% yang
direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase capaian kinerjanya adalah 100%, capaian ini sesuai

target yang diperjanjikan.




Sasaran 3
Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat

Pencapaian sasaran 3 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.8
Analisis Pencapaian Sasaran 3 Tahun 2020
Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat

Tingkat
Pemberdayaan
Lembaga
Kemasyarakatan
Kewilayahan

98.13

Analisis pencapaian sasaran Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat dengan indikator Tingkat Pemberdayaan Lembaga
Kemasyarakatan Kewilayahan adalah sebesar 68.69% dari target sebesar 70% yang direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun

2019 sehingga persentase capaian kinerjanya adalah 98.13%, capaian ini sesuai target yang diperjanjikan.




IV
PENUTUP

Laporan Capaian Kinerja Tahun 2020 Kecamatan Batununggal Kota
Bandung ini merupakan bentuk monitoring terhadap Perjanjian Kinerja yang telah
ditandatangani di Tahun 2020 dan merupakan bentuk pertanggung jawaban tertulis
atas penyelenggaraan pemerintah yang baik (Good Governance) Kecamatan
Batununggal Kota Bandung 2020. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Tahun
2020 ini merupakan langkah yang baik dalam memenuhi harapan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja, sebagai upaya
untuk penyelenggaraan pemerintahan yang baik sebagaimana diharapkan oleh
semua pihak.

Laporan Capaian Kinerja Triwulan 4 Tahun 2020 Kecamatan Batununggal
Kota Bandung ini dapat menggambarkan kinerja Kami selaku penerima amanah
dari pemberi amanah (Kepala Daerah) dan sekaligus sebagai bahan Evaluasi
terhadap kinerja yang telah dicapai baik berupa kinerja program/kegiatan, maupun
kinerja sasaran, juga dilaporkan analisis kinerja yang mencerminkan keberhasilan
dan kegagalan.

Pada tahun 2020, pengukuran kinerja dilakukan terhadap 3 (tiga) sasaran
dengan menetapkan 4 (empat) indikator kinerja sasaran yang tercantum dalam
dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2020. Dari 4 (empat) indikator kinerja sasaran
yang diukur dengan hasil sebagai berikut:

e Sasaran 1 terdiri dari 2 indikator dengan nilai 100%
e Sasaran 2 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 100%
e Sasaran 3 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 98.13%
Dari hasil pengukuran terhadap pencapaian sebanyak 3 sasaran tersebut,

secara umum telah tidak mencapai target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

e Sasaran 1 terdiri dari 2 indikator dengan nilai 100%
e Sasaran 2 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 100%

e Sasaran 3 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 98.13%

Dengan tersusunnya Laporan Capaian Kinerja Tahun 2020 Kecamatan

Batununggal Kota Bandung ini, diharapkan dapat memberikan gambaran Kinerja




kami selaku penerima amanah kepada pihak-pihak terkait baik sebagai
stakeholders ataupun pihak lain yang telah mengambil bagian dengan berpartisipasi

aktif untuk membangun Kota Bandung.

Bandung, Desember 2020

CAMAT BATUNUNGGAL

Drs. TARYA
Pembina Tk.I, IV/b
NIP 19660622 198703 1 004




